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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penambahan bahan kimia untuk stabilisasi tanah lanau kelempungan

terbukti dapat meningkatkan nilai CBR terhadap tanah unsoaked- dari
9.51% menjadi 15.38% dengan 5% slag feronikel dan pada tanah soaked
dari 3.27% menjadi 4.1% dengan 10% slag feronikel.

Bahan kimia tertentu akan menghasilkan hasil nilai CBR lebih optimal
apabila digabung dengan bahan kimia lainnya seperti pada percobaan yang
dilakukan oleh Permana (2017) tanah campuran kapur dan bottom ash
menghasilkan nilai CBR sebesar 19.54% daripada kapur saja dengan nilai
CBR 15.79% atau bottom ash saja dengan nilai CBR 18.76%.

Pada hasil uji laboratorium, peningkatan nilai CBR tanah campuran slag
feronikel 5% dengan curing antara 3 hari dan 7 hari adalah berkisar
27.93%. Maka dapat disimpulkan waktu curing mempengaruhi hasil nilai
CBR.

Saran

Melakukan pengujian dengan sampel dan variasi campuran dan waktu
curing yang lebih bervariasi.

Melakukan studi efek penambahan campuran terhadap batas-batas
Atterberg.
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